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ABSTRAK

Kanker merupakan penyakit yang mengancam jiwa yang sangat serius bagi semua manusia.
Menurut data GLOBOCAN 2018 kasus populasi kanker masih meningkat menjadi 18,1 juta
dan 9,6 juta dan kematian dan hampir dari setengah populasi terjadi di Asia. Ekstrak, fraksi
hingga isolat Garcinia Celebica (manggis hutan) dilaporkan mempunyai aktivitas sitoktosik
yang dapat menghambat pertumbuhan dalam berbagai sel kanker diantaranya MCF-7
(kanker payudara), A549 (kanker paru), Hela (kanker servik), KB (karsinoma epidermoid),
B16F10 (melanoma), DBTRG (glioma).

Kata Kunci : Garcinia Celebica, MCF-7, Sitotoksisitas

ABSTRACT
Cancer is a very serious life-threatening disease for all humans. According to the 2018
GLOBOCAN data the cancer population still increased to 18.1 million and 9.6 million and
deaths and almost half of the population occurred in Asia. Extracts, fractions and isolate of
Garcinia Celebica (forest mangosteen) are reported to have cytoktosic activity that can
inhibit growth in various cancer cells including MCF-7 (breast cancer), A549 (lung cancer),
Hela (cervical cancer), KB (epidermoid carcinoma), B16F10 (melanoma), DBTRG (glioma)
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Pendahuluan

Kanker merupakan penyakit yang mengancam jiwa yang sangat serius bagi semua
manusia.menurut data GLOBOCAN 2018 yakni populasi kanker meningkat menjadi 18,1
juta dan 9,6 juta kematian dan lebih dari setengah kasus yang meninggal di dunia terjadi di
Asia (Ferlay, 2018). Meskipun upaya terus menerus telah dilakukan untuk memberikan
arahan baru terhadap kanker, dan banyak obat kanker telah berasal dari tanaman atau
dihasilkan secara sintetis, obat yang saat ini digunakan secara Kklinis belum memiliki
efektivitas atau keamanan yang signifikan (Sakarkar, 2011). Oleh karena itu penting untuk
tetap melakukan penelitian untuk menemukan obat baru. salah satu tanaman yang telah
banyak di teliti saat ini adalah dari tanaman manggis hutan (Garcinia celebica L.).

Manggis hutan atau biasa dikenal sebagai 'Manggu leweung' dalam bahasa sunda atau
'‘Manggis Hutan' dalam bahasa Indonesia dikenal karena menyerupai manggis yang
dibudidayakan (Garcinia mangostana L.) dan nama Inggris 'seashore mangosteen' muncul
karena distribusi pohon-pohon yang banyak ditemukan di daerah pesisir (Hammer K, 2001).
Ekstrak metabolit tumbuhan ini dari daun, batang, buah dan kulit kayu mengandung banyak
senyawa aktif biologis yang bermanfaat. Hasil dari Ekstrak didapatkan metabolit sekunder
yang telah dilaporkan mengandung senyawa sebagai berikut antara lain polifenol,
flanovoid, terpenoid, tanin yang ada di daun (Widyowati & Rahman, 2010) isolat
friedolanostane dan lanostane (Rukachaisirikul et al., 2000, 2005), Protostan Triterpene dan
Digeranilbenzopenon (Rukachaisirikul et al., 2003), digunakan dalam berbagai aktivitas
biologis antara lain anti-HIV (Rukachaisirikul et al., 2003) antispasmodial (Hemshekhar, et
al., 2011) antimikroba (Widyowati & Rahman, 2010 ; abdulah, et al., 2017), antikanker
(Luigi et al, 2017)

Diketahui G. celebica mempunyai banyak sinonim karena penyebaran tanaman yang
cukup luas di berbagai daerah di asia karena di konfirmasi sangat memiliki kesamaan
morfologi dan kandungan senyawa (Nazre, 2010) selain memiliki nama latin G. celebica
Tanaman ini juga diketahi memiliki beberapa sinonim diantaranya Garcinia porecta,
Garcinia Speciosa dan Garcinia hombroniana.

G. celebica  diketahuai memiliki sifat sitotoksik yakni dapat menghambat
pertumbuhan beberapa sel kanker sehingga kajian review ini berfokus kepada nilai
penghambatan sel kanker yang menjadi acuan tanaman G. celebica  sebagai agen
antikanker

Gambar 1. Manggu leuweung (G. celebica L.) (Yuwuei, 2019)

Manggu leuweung diklasifikasikan ke dalam divisi Magnoliophyta, kelas
Magnoliopsoda, bangsa Malphighiales, suku Clusiaceae, marga Garcinia , jenis Garcinia
celebica (Backer & Bakkuizen v/d Brink R.C Jr, 1963).

Metode
Pencarian dilakukan dalam basis data elektronik Meldeley dan Google Cendekia untuk studi

menggunakan kata kunci: antikanker, antiproliferasi dan sitotoksisitas. Batasan jenis artikel
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antara lain originil artikel dan artikel review. Artikel ini di dikumpulkan dari juni 2020 tahun
terbit artikel 10 tahun terakhir.

Aktivitas sitoktosik isolat G. celebica pada sel kanker MCF-7

Penghambatan proliferasi sel diuji menggunakan uji 3- (4,5-dimethylthiazolyl-2) -2,5-
diphenyltetrazolium bromide (MTT) dalam sel yang diperlakukan dengan berbagai
konsentrasi senyawa aktif yang diisolasi dari daun G. celebica. Penelitian ini menghasilkan
isolasi friedolanostane triterpenoid, methyl-3a, 23-dihydroxy-17,14-friedolanstan-8,14,24-
trien-26-oat, senyawa ini memeiliki efek penghambatan sel yang sangat signifikan setelah
dipaparkan pada MCF-7 hasilnya efeknya bergantung dosis diperlihatkan dari nilai IC50 82
dan 70 uM dalam 24 dan 48 jam perlakuan (Subarnas, 2015).

Aktivitas sitoktosik ekstrak G. celebica pada sel kanker MCF

Pada riset ini Analisis hambatan sel dilakukan pada sel yang dikonsumsi primata dengan
nilai sitotoksik dengan metode MTT Assay. beberapa tanaman yang dikonsumsi primata ini
memiliki aktifitas sebagai antikanker diantaranya ekstrak daun G. Celebica yang mana
tanaman daopat menghambat pertumbuhan sel MCF-7 dengan 1Cs, 87 pg/ml dan fraksi
heksana dari Daun G. Celebica menunjukkan penghambatan dengan 1Cs, 60ug / ml. ekstrak
dan fraksi menunjukan nilai ICsy yang rendah sehingga dikatakan sebagai agen antikanker
(Subarnas, 2012).

Aktivitas sitoktosik isolat G. porecta pada sel kanker MCF-7

Pengujian dilakukan dan inkubasi sel dengan tanaman selama 48 jam dengan menambahkan
pereaksi MTT [3- (4,5-dimethylthiazol-2-yl) -2,5-difenil tetrazolium bromide]. Dua
triterpenoid yang dikenal, lanosterol dan arabidiol diperoleh dari kulit G. poreccta. setelah
dipaparkan pada MCF-7. Aktivitas menunjukan sitotoksik senyawa lanosterol dengan 1C50
60,09 mM dan arabidiol 46,17 mM hal ini menunjukan aktifikas tanaman sebagai agen
antikanker (Darwati, 2019).

Aktivitas sitoktosik isolat G. speciosa pada sel kanker A549

Sel-sel yang aktif secara metabolik bereaksi dengan MTT dapat menghasilkan absorbansi
pengukuran formazan berwarna ungu pada 595 nm dengan spektrofotometri kolorimetri
yang mengjadi acuan adanya kehidupan sel. Dosis efektif H20, metanol dan etil asetat kasar
yang diekstraksi dan makluraksantin pada lini sel A549 dengan ED50 H20 62,01; Metanol
45,02 ug/ml; etil asetat 75,02 ug/ml; fraksi makluraksantin 15,38ug / ml, masing-masing.
Menunjukan konstituen kimia G. speciosa dan aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker paru
A549. fraksi makluraksantin dan fraksi metanol menunjukkan efek penghambatan yang kuat
pada sel A549 (Sangsuwon, 2015).

Aktivitas sitoktosik isolat G. speciosa pada sel kanker HeLa, KB, dan B16F10

Sebanyak 3 sel yang akan diujikan dalam pengujian hambatan sel diantaranya HelLa
(karsinoma serviks), KB (epidermoid carcinoma), dan B16F10 (melanoma) Efek ekstrak
pada pertumbuhan sel-sel kanker manusia dievaluasi menggunakan pewarna pengikat protein
SRB (sulforhodamine B). Ekstrak daun kloroform dari G. speciosa menunjukkan efek
penghambatan paling kuat dengan nilai GI50 4,0, 6,6, dan 3,7 ug / mL pada ketiga sel.
selain itu Efek penghambatan pertumbuhan yang kuat juga terdeteksi dalam ekstrak kayu
kloroform dari G. speciosa, dengan nilai GI50 9,9; 15.7; dan 8,1 pg / ml masing-masing
pada sel HeLa, KB, dan B16F10. disini dapat dikatakan efek penghambatan sangat kuat
dimiliki oleh Ekstrak daun kloroform dari G. speciosa (Manosroi, 2008).
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Aktivitas sitoktosik isolat G. hombroniana pada sel kanker DBTRG

Uji LDH mengukur jumlah laktat dehidrogenase (LDH), yang merupakan enzim sitoplasma
LDH ini dilepaskan oleh sel yang rusak ke dalam kultur sel supernatan pasca perlakuan
kemudian dilakukan pengukuran absorbansi. Absorbansi spektrofotometri dari warna yang
dihasilkankemudian dibaca pada microplate readerpada panjang gelombang 490 dan 620 nm
dalam melihat adanya kehidupan sel. Penelitian ini jufga bertujuan untuk menyelidiki
konstituen kimia bioaktif yang terkandung dalam kulit kayu G. hombroniana yang
dipaparkan pada DBTRG (glioma), MCF-7 (kanker payudara manusia), U20S
(osteosarcoma) dan sel PC-3 (prostat). Ekstrak etil asetat dan diklorometana dari G.
hombroniana menghasilkan dua senyawa baru (O.B. Balemba, 2010; S. Tewtraku, 2009)
serta tiga belas senyawa yang diketahui yang dikarakterisasi dengan teknik spektral NMR,
UV, IR dan EI / ESI-MS. Senyawa 2,3 ', 4,5'-tetrahydroxy-6-methoxybenzophenone (1) dan
18 (13> 17) -abeo-3p-acetoxy-9q, 13p-lanost-24E-en-26-oic acid (2) .Hasil menunjukan
penghambatan pada lini sel kanker DBTRG senyawa (1) 48 uM senyawa (2) 34 uM.
Sedangkan selain lini sel kanker DBTRG mempunyai nilai ECs, yang lemah (Jamila, 2014)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari berbagai jurnal yang di review, diketahui bahwa Garcinia Celebica
mempunyai aktivitas sitoktosik dalam berbagai sel kanker diantaranya MCF-7 (kanker
payudara), A549 (kanker paru), Hela (kanker servik), KB (karsinoma epidermoid), B16F10
(melanoma), DBTRG (glioma). Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui mekanisme antikanker tanaman G. Celebica.
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